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BAB  2 
LANDASAN TEORI

2.1 Gambaran Umum 
Pengembangan Pariwisata di Kabupaten Kupang dari tahun ke tahun menunjukan adanya peningkatan. Hal ini nyata dari arus kunjungan wisatawan ke obyek-obyek wisata di Kabupaten Kupang. Kabupaten Kupang merupakan salah satu Kabupaten yang berada di Propinsi NTT. Disektor pariwisata, Kabupaten Kupang memiliki objek wisata yang dapat meningkatkan penambahan devisa negara dan pendapatan asli daerah.
Setiap objek dan daya tarik wisata memiliki spesifikasi dan keunikkan tersendiri, sesuai dengan kondisi yang ada bedasarkan ODTW (Objek dan Daya Tarik Wisata) di Kabupaten Kupang. Berdasarkan tinjauan persebaran Objek dan Daya Tarik Wisata, lokasi yang berpotensial untuk kegiatan pariwisata ternyata tidak semua lokasi tersebut dapat dipakai untuk kegiatan pariwisata, ini bedasarkan oleh adanya faktor fisik dasar (bentang alam). Wilayah-wilayah yang memiliki objek wisata diantaranya adalah Wilayah Kupang Tengah,Wilayah Fatuleu, Wilayah Sulamu, Wilayah Amarasi,Wilayah Amfoang, Wilayah Kupang Barat, Wilayah Sabu, Wilayah Raijua, Wilayah Kupang Timur. 

Sebagai wilayah yang menjadi tujuan wisata, Kabupaten Kupang memiliki  potensi objek wisata yang dapat dijadikan sebagai identitas wisata di Propinsi NTT. Adapun potensi objek wisata tersebut adalah objek wisata alam maupun objek wisata sejarah. Didukung oleh keadaan fisik, objek daya tarik wisata alam dan sejarah yang ada  di Kabupaten Kupang ini sangat potensial untuk dikembangkan sehingga mendukung sektor kepariwisataan. 
2.1.1 Wilayah
Lingkup wilayah yang memiliki objek wisata untuk kegiatan wisata di Kabupaten Kupang antara lain wilayah Kupang Tengah. wilayah ini memiliki area wisata alam seperti kolam renang dan hutan wisatanya yang berjarak 11 km dari ibu Kota Kabupaten dapat dijangkau dengan transportasi umum atau pribadi.   Obyek wisata ini dengan spesifikasi daya tarik adalah panorama alam, tempat pemandian/Berenang, rekreasi dan pasar tradisional. Disekitar kolam renang ada hutan wisata dengan spesifikasi daya tarik antara lain untuk kemping dan menyusuri hutan. Obyek ini telah dibenahi dengan sarana: Lopo, MCK, dan mainan anak-anak. Pantai Manikin yang berjarak 13 km dari ibukota Kabupaten. Spesifikasi daya tarik memiliki panorama alam, pasir putih yang indah. Industri sasando di oebelo  berjarak 20 km dari ibukota Kabupaten. Spesifikasi daya tarik adalah memiliki musik tradisional, tempat pembuatan cendramata lokal daerah. Berikut adalah wilayah-wilayah di kabupaten Kupang yang memiliki obyek wisata yaitu Wilayah Kupang Tengah,Wilayah Fatuleu, Wilayah Sulamu, Wilayah Amarasi, Wilayah Amfoang, Wilayah Kupang Barat, Wilayah sabu, Wilayah Raijua, Wilayah Kupang Timur. 
1. Kupang Tengah
Kupang Tengah adalah salah satu kecamatan yang berada di Kabupaten Kupang. Kota ini memiliki kolam renang baumata dan hutan wisatanya yang berjarak 11 km dari Ibu Kota Kabupaten dapat dijangkau dengan transportasi umum atau pribadi.  Pantai Manikin yang berjarak 13 km dari Ibukota Kabupaten. Spesifikasi daya tarik memiliki panorama alam, pasir putih yang indah. Salah satu wisata yang banyak di kunjungi oleh turis karena menyediakan tempat untuk sehala tingkat, juga dapat digunakan untuk bola voly pantai. Disamping sebagai tempat rekreasi(mandi, berenang) dan kemping, dapat menikmati makanan lokal seperti jagung bakar, ubi rebus, pisang rebus dan lain-lain. Dapat dijangkau dengan transportasi umum atau pribadi. Lokasi ini juga pernah dipakai untuk festival budaya timor pada tahun 2001 yang diselenggarakan tanggal 28 s/d 30 nopember 2001 dengan peserta etnis Kabupaten se daratan timor dan kota Kupang. Obyek wisata ini telah dibenahi sarana-sarana antara lain lopo, kolam renang dan MCK. Industri sasando di oebelo  berjarak 20 km dari ibukota Kabupaten. Spesifikasi daya tarik adalah memiliki musik tradisional, tempat pembuatan cendramata lokal daerah. Dapat dijangkau dengan transportasi umum dan pribadi.
2. Fatuleu
Wilayah ini merupakan wilayah yang memiliki objek wisata alam berupa pantai dengan pasir putih, kolam renang oenaek, hutan wisata, penangkaran rusa dan gua alam camplong. Berjarak 46 km dari ibukota Kabupaten. Dapat di jangkau dengan transportasi umum dan pribadi. Obyek wisata ini dengan spesifikasi  daya tariknya adalah memiliki tempat yang asli dan kolam renang yang asli, tempat rekreasi dan pasar tradisional. Hutan wisata digunakan untuk kegiatan kemping, menelusuri hutan yang terdapat beberapa jenis pohon yang berumur ratusan tahun dan jenis burung/satwa liar serta penangkaran rusa timor dan satwa liar yang dilindungi. Disekitar kolam renang terdapat gua yang dikelilingi dengan pohon-pohon besar yang berumur ratusan tahun. 

3.   Sulamu 
Wilayah ini merupakan wilayah yang memiliki obyek wisata alam  yaitu pulau tikus seluas 10 ha, dengan luas 6 km. Berjarak 80 km dari Ibu kota Kabupaten. Dengan spesifikasi daya tariknya adalah rekreasi dan mancing panorama alam, pasir putih, mandi dan selam. Dapat dijangkau dengan transportasi darat dan laut.
4. Amarasi
Wilayah ini berjarak kurang lebih 54 km dari ibukota Kabupaten Kupang ditempuh dengan transportasi umum dan pribadi. Wilayah ini terdapat objek wisata alam, sejarah dan budaya  yaitu air terjun tesbatan dengan spesifikasi daya tariknya yang mempunyai 5 tingkat yang lokasinya diantara desa tesbanan yang berfungsi melindungi hutan di desa tesbanan. Memiliki panorama yang asli dan indah dan berhawa dingin. Disamping itu tempat untuk rekreasi mandi dan kemping, tempat itu banyak menghasilkan sayur-sayuran untuk kebutuhan kota Kupang dan pulau manifon seluas 2.449,50 ha yang berjarak 65 km dari Ibukota Kabupaten pulau ini memliki spesifikasi daya tarik adalah perlindungan satwa (buaya, penyu, sisik)rusa dan burung memiliki panorama alam dan pasir putih, kuburan Raja Koroh, spesifikasi daya tarik tempat kuburan raja-raja amarasi dan gua jepang Tonhitu dan Sonliko spesifikasi daya tarik lubang tempat perlindungan dan pertahanan Jepang atas serangan angkatan udara Australia.
5. Amfoang
Wilayah ini dapat ditempuh dengan menggunakan transportasi umum dan pribadi barjarak 165 km Ibukota Kabupaten. Dengan spesifikasi daya tarik  adalah panorama alam dan mendaki gunung. Dapat dijangkau dengan kendaraan umum dan pribadi.
6. Kupang Barat
Berada di bagian  barat Kabupatan Kupang yang berjarak kurang lebih 25 km memiliki obyek wisata alam yaitu gua burung layang-layang dan danau Tuadale seluas 10 ha. Spesifikasi daya tarik adalah burung layang-layang dan sarangnya ,rekreasi, mancing, hutan bakau, air terjun oenesu, kemping, mandi dan menelusuri hutan wisata dan memiliki panorama yang asli dan indah, turis sering menikmati keindahan hutan bakau dengan berlayar memakai perahu kecil dan membeli ikan segar dari penduduik setempat. Dan pantai tablolong berjarak 30 km dari ibu kota kabupaten Kupang dengan luas pantai kurang lebih 5 km. Spesifikasi daya tarik panorama alam, luas pantai kurang lebih 3 km dengan keadaan pantai  yang unik dan berpasir putih dengan dukungan laut yang dapat untuk kegiatan lomba dayung, mancing tradisional, nasional dan intrenasional. Tempat rekreasi bisa dipakai juga untuk kegiatan selancar angin dibelakang obyek wisata tablolong terdapat hutan belukar seluas 3 ha yang dihuni oleh satwa berupa monyet dan kambing hutan. Dibelakang obyek ini terdapat desa budaya yaitu suku panaf dengan jumlah kepala keluarga 18 KK, dengan bahasa adalah campuran bahasa oekusi, helong dan rote (merupakan keunikan satu dusun panaf). Tempat suku panaf berupa batu yang bentuknya seperti hidung kambing yang menjorok ke laut. Pantai Wisata Tablolong juga memiliki pasir putih air yang kristal dan bagus untuk rekreasi dan olah raga. Tablolong terpilih sebagai tempat turnamen pancing yang diselenggarakan setiap tahun.dapat dijangkau dengan kendaraan umum dan pribadi.
7. Sabu
Salah satu wilayah dari Ibukota Kabupaten Kupang yang memiliki obyek wisata alam dan budaya yaitu pasir putih tempat rekreasi dan menyelam dan pahoro/wodho adalah   upacara adat penyambutan hasil panen (1 minggu) dengan kegiatan mencambuk kaki dengan rotan antara kelompok atau suku dilapangan terbuka dan tenihau  adalah istana /rumah adat Raja Sabu
8.  Semau
  Wilayah ini merupakan salah satu kecamatan yang berada di Kabupaten Kupang. Berjarak 6 mil laut dengan lama perjalanan 45 menit menggunakan perahu motor. Spesifikasi daya tarik pasir putih sepanjang kurang lebih 3 km, panorama alam untuk tempat pemandian, ada terumbu karang disekitarnya terdapat bermacam-macam ikan hias dan cocok ditanam pohon kelapa, pohon turi serta bisa untuk kegiatan diving/menyelam, serta su bathing atau berjemur. Dapat diupayakan event atraksi wisata untuk pemasukan daerah. Di tempat ini pernah diselenggarakan hari ulang tahun lingkungan hidup sedunia tahun 2001 telah diadakan aksi penanaman 1000 anakan pohon asam dan kayu besi, kerja sama antar pemuda Kabupaten Kupang dan LSM OICA. Dapat dijangkau dengan transportasi laut, seperti perahu motor.
8.   Kupang Timur
   Kupang Timur merupakan bagian Timur Kabupaten Kupang yang memiliki obyek wisata Budaya dan Sejarah yaitu pacuan kuda tradisional berjarak 30 km dari  ibu kota Kabupaten .spesifikasi daya tarik  tempat lomba pacuan kuda tradisional. Dapat dijangkau dengan transportasi umum dan pribadi. Dan Monumen veteran Australia di oesao berjarak 20 km dari Ibukota Kabupaten. Monumen ini dibangun untuk memperingati tentara-tentara Australia yang mati melawan tentara Jepang dalam peperangan yang berlangsung tahun 1942 dengan menelan banyak korban. Dapat dijangkau dengan transportasi umum dan pribadi.
2.1.2 Daya Tarik Wisata


Daya tarik wisata yang ada di Kabupaten Kupang yang sangat berpotensial diantaranya berupa Objek Wisata Alam dan Objek Wisata Sejarah yang mampu menjadikan Kabupaten Kupang sebagai daerah tujuan wisata utama. 

· Wisata Alam, adalah objek-objek wisata yang berpotensi pada sumber daya alam yang ada, meliputi pantai, Hutan, air terjun dan lain sebagainya. 

· Wisata Sejarah, adalah objek wisata yang berkaitan dengan peninggalan sejarah dan purbakala.
1. Objek Wisata Alam
Objek wisata alam yang berada di Kabupaten Kupang terdiri dari Hutan,  taman dan air terjun. Didukung oleh keadaan fisik  dan daya tarik wisata alam yang ada di Kabupaten Kupang. Berikut penjelasan kondisi tiap objek wisata secara detail.
· Kolam Renang Baumata dan Hutan Wisatanya
kolam renang baumata dan hutan wisatanya yang berjarak 11 km dari ibu Kota Kabupaten dapat dijangkau dengan transportasi umum atau pribadi. 
· Air Terjun Tesbatan

 Air terjun tesbatan dengan spesifikasi daya tariknya yang mempunyai 5 tingkat yang lokasinya diantara desa tesbanan yang berfungsi melindungi hutan di desa tesbanan. Memiliki panorama yang asli dan indah dan berhawa dingin. Disamping itu tempat untuk rekreasi mandi dan kemping, tempat itu banyak menghasilkan sayur-sayuran untuk kebutuhan kota kupang.

· Air terjun Oenesu

Air terjun ini seluas 0,7 ha yang terletak di Kecamatan Kupang Barat. Berjarak 17 km dari Ibu Kota Kabupaten . spesifikasi daya tariknya air terjun oenesu memliki 4 tingkat , tempat rekreasi, mandi , kemping, dapat menelusuri hutan wisata. Dapat dijangkau dengan transportasi umum dan pribadi.

· Pemandian Air Panas

Berjarak 18 km dari Ibukota Kabupaten . memiliki spesifikasi daya 

Tarik adalah sumber air panas memiliki belerang, dapt menyembuhkan penyakit kulit serta panorama alam.
2. Obyek Wisata Bahari
· Pantai Manikin
Pantai Manikin yang berjarak 13 km dari Ibukota Kabupaten. Spesifikasi daya tarik memiliki panorama alam, pasir putih yang indah. Salah satu wisata yang banyak di kunjungi oleh turis karena menyediakan tempat untuk sehala tingkat, juga dapat digunakan untuk bola voly pantai. Disamping sebagai tempat rekreasi(mandi, berenang) dan kemping, dapat menikmati makanan lokal seperti jagung bakar, ubi rebus, pisang rebus dan lain-lain. Dapat dijangkau dengan transportasi umum atau pribadi.lokasi ini juga pernah dipakai untuk festival budaya timor pada tahun 2001 yang diselenggarakan tanggal 28 s/d 30 nopember 2001 dengan peserta etnis Kabupaten se daratan timor dan kota Kupang. Obyek wisata ini telah dibenahi sarana-sarana antara lain lopo, kolam renang dan MCK. 
· Pantai Tablolong
Pantai tablolong berjarak 30 km dari ibu kota kabupaten Kupang dengan luas pantai kurang lebih 5 km. Spesifikasi daya tarik panorama alam, luas pantai kurang lebih 3 km dengan keadaan pantai  yang unik dan berpasir putih dengan dukungan laut yang dapat untuk kegiatan lomba dayung, mancing tradisional, nasional dan internasional. Tempat rekreasi bisa dipakai juga untuk kegiatan selancar angin dibelakang obyek wisata tablolong terdapat hutan belukar seluas 3 ha yang dihuni oleh satwa berupa monyet dan kambing hutan. Dibelakang obyek ini terdapat desa budaya yaitu suku panaf dengan jumlah kepala keluarga 18 KK, dengan bahasa adalah campuran bahasa oekusi, helong dan rote (merupakan keunikan satu dusun panaf). Tempat suku panaf berupa batu yang bentuknya seperti hidung kambing yang menjorok ke laut. Pantai Wisata Tablolong juga memiliki pasir putih air yang kristal dan bagus untuk rekreasi dan olah raga. Tablolong terpilih sebagai tempat turnamen pancing yang diselenggarakan setiap tahun.dapat dijangkau dengan kendaraan umum dan pribadi. 
· Pantai Pulau Kera
Berjarak 6 mil laut dengan lama perjalanan 45 menit menggunakan perahu motor. Spesifikasi daya tarik pasir putih sepanjang kurang lebih 3 km, panorama alam untuk tempat pemandian, ada terumbu karang disekitarnya terdapat bermacam-macam ikan hias dan cocok ditanam pohon kelapa, pohon turi serta bisa untuk kegiatan diving/menyelam, serta su bathing atau berjemur.dapat diupayakan event atraksi wisata untuk pemasukan daerah.di tempat ini pernah diselenggarakan hari ulang tahun lingkungan hidup sedunia tahun 2001 telah diadakan aksi penanaman 1000 anakan pohon asam dan kayu besi, kerja sama antar pemuda Kabupaten Kupang dan LSM OICA. Dapat dijangkau dengan transportasi laut, seperti perahu motor.
3.
Objek Wisata Sejarah

Kabupaten Kupang  memiliki peninggalan sejarah dan purbakala yang mempunyai hubungan erat dengan Sejarah/warisan Budaya. 
· Pacuan Kuda Tradisional
Pacuan kuda tradisional berjarak 30 km dari  Ibu Kota Kabupaten Kupang. Spesifikasi daya tarik  tempat lomba pacuan kuda tradisional. Dapat dijangkau dengan transportasi umum dan pribadi.
· Industri Sasando 

Berjarak 20 km dari Ibu Kota Kabupaten. Spesifikasi daya tarik adalah memliki musik tradisional, tempat pembuatan cendramata lokal daerah. Dapat dijangkau dengan transportasi umum dsn pribadi.
· Kuburan Raja Koroh
Lokasi berada di salah satu kecamatan Kabupaten Kupang  yaitu kecamatan Amarasi. Berjarak 28 km. Spesifikasi daya tarik tempat kuburan raja-raja Amarasi. Dapat dijangkau dengan transportasi umum dan pribadi.

· Pahoru/Wodho
Lokasi ini terletak di desa Meba Kecamatan Sabu yang merupakan salah satu kecamatan dari Kabupaten Kupang. Spesifikasi daya tarik upacara adat penyambutan hasil panen (1 minggu) dengan kegiatan mencambuk kaki dengan rotan antara kelompok atau suku di lapangan terbuka.
· Monumen Veteran Australia.
berjarak 20 km dari Ibukota Kabupaten. Monumen ini dibangun untuk memperingati tentara-tentara Australia yang mati melawan tentara jepang dalam peperangan yang berlangsung tahun 1942dengan menelan banyak korban. Dapat dijangkau dengan transportasi umum dan pribadi.

· Benteng Pahlawan Sonbai III

Berjarak 92 km dari ibukota kabupaten. Spesifikasi daya tarik  panorama alam, batu-batuan besar, gua pertahanan perang, hutang lindung.

· Gua Jepang Tonhitu dan Sonliku.

Lokasi ini terletak di buraen kecamatan Amarasi. Berjarak 26 km dari Ibukota Kabupaten. Spesifikasi daya tarik lubang tempat perlindungan dan pertahanan Jepang atas serangan angkatan udara Australia.
2.2 Konsep Dasar Sistem Informasi

Informasi yang akurat dan tepat waktu merupakan hal yang sangat penting dalam dunia usaha dan dunia kerja yang berguna untuk pengambilan keputusan dan menentukan langkah-langkah yang harus dilakukan untuk mengembangkan serta mempertahankan usahanya. Sebuah informasi tidak terlepas dari sebuah sistem informasi, karena informasi dapat dihasilkan dari sistem informasi yang disebut juga processing system atau information processing system. Informasi juga mendukung kegiatan operasional dan manajerial organisasi. Untuk itu diperlukan suatu sistem basis data yang lengkap, akurat dan dapat digunakan secara cepat dan mudah setiap kali diperlukan.
2.2.1 Definisi Sistem

Konsep sistem mulai diperkenalkan sekitar decade 1920-an. Dan sebelum kita mempelajari sebuah sistem, terlebih dahulu kita harus mengetahui pengertian dari sebuah sistem. Pengertian “sistem” apabila diliat dari etimologinya berasal dari bahasa Inggris yaitu “system” yang berarti susunan atau cara. Dan pengertian sistem yang lebih menekankan pada komponen atau elemennya menurut Jogiyanto H M (Analisis dan Desain Sistem Informasi: Pendekatan Terstruktur Teori dan Praktek Aplikasi Bisnis, 1990, Hal 2) suatu sistem didefinisikan sebagai berikut:
”Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen atau komponen-komponen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu”.

Sistem diperlukan dalam memproses masukan, untuk menghasilkan informasi atau keluaran. Adapun keluaran yang didapat berupa informasi yang dapt berfungsi sebagai dasar dalam pengambilan keputusan, baik oleh pimpinan atau siapa saja yang membutukan informasi tersebut.

2.2.2 Informasi
Komponen terpenting di dalam informasi adalah data. Data adalah fakta atau kejadian yang belum memiliki nilai guna, oleh karena itu data harus mengalami proses pengolahan terlebih dahulu agar menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya.

Jadi Informasi adalah hasil dari pengolahan data-data tertentu sehingga menghasilkan suatu yang bermakna dan dapat dimanfaatkan sebagai landasan dalam pengambilan keputusan sesuai dengan kepentingan. Informasi yang berkualitas memiliki tiga kriteria yaitu : 
1. Akurat

Informasi yang akurat akan mengurangi kesalahan di dalam pengambilan keputusan.

2. Relevan

Informasi harus relevan artinya bahwa informasi tersebut harus disesuaikan dengan kebutuhannya dan siapa yang membutuhkannya.

3. Tepat waktu

Informasi harus tepat waktu sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan, keterlambatan mengakibatkan perubahaan dalam pengambilan keputusan di dalam organisasi.

2.2.3 Sistem Informasi
Menurut John Bruch dan Gary Grunitsh (Information System Theory and Pratice, New York : Jonh Wiley & Sons, fourth edition, 1986) Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.

Maka dari itu informasi merupakan hal yang sangat penting dalam manajemen di dalam pengambilan keputusan. Sebuah informasi tidak terlepas dari sebuah sistem informasi, karena informasi dapat dihasilkan dari sistem informasi yang disebut juga processing system atau information processing system.

Di dalam sebuah perusahaan pasti mempunyai suatu Sistem Informasi Manajemen yang merupakan penerapan sistem informasi dalam organisasi untuk mendukung informasi-informasi yang dibutuhkan oleh semua tingkatan manajemen.

Sistem Informasi Manajemen merupakan suatu sistem yang melakukan fungsi-fungsi untuk menyediakan semua informasi yang mempengaruhi semua operasi organisasi. Sistem Informasi Manajemen merupakan kumpulan dari sistem-sistem informasi yang dimaksudkan untuk memberikan informasi kepada semua tingkatan manajemen. Yang ditujukan untuk pengambilan keputusan bagi manajemen perusahaan.
2.3 Desain Input

Dalam perancangan masukan perlu dirancang bentuk dari dokumen dasar yang digunakan untuk menyaring input yaitu dengan menentukan kebutuhan input dari sistem baru dan menentukan parameter dari input.
Tujuan dari desain input adalah:

-
Untuk mengefektifkan biaya pemasukan.

-
Untuk mencapai keakuratan sistem yang tinggi.

-
Untuk menjamin pemasukan data yang dapat diterima dan dimengerti oleh pemakai.

Dalam mendesain input ada beberapa tipe input yaitu:

-
Eksternal : Pemasukan data berasal dari luar organisasi.

-
Internal : Pemasukan data hasil komunikasi pemakai dengan sistem.

-
Operasional: Pemasukan data hasil komunikasi komputer dengan sistem.

2.4 Desain Output

Desain output keluaran merupakan produk dari sistem informasi yang dapat dilihat serta merupakan hal yang tidak diabaikan karena laporan atau keluaran yang dihasilkan harus memudahkan bagian setiap unsur manusia yang memerlukan. Keluaran dapat berupa hasil dari media keras maupun lunak, dapat juga berupa hasil proses yang akan digunakan oleh proses lain dan tersimpan dari suatu media seperti tape, disk atau kartu. Tipe output dapat dibedakan menjadi :

- Eksternal
: Tujuan output untuk informasi di luar organisasi pemakai.

- Internal
: Tujuan output hanya untuk lingkungan organisasi.
2 . 5       Mengenal Pemrograman Borland Delphi 6
Borland Delphi merupakan sebuah sarana pemrograman aplikasi visual. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah bahasa pemrograman pascal atau yang kemudian juga disebut bahasa pemrograman Delphi. Delphi merupakan generasi penerus dari Turbo Pascal. Turbo Pascal yang diluncurkan pada tahun 1983 dirancang untuk dijalankan pada sistem operasi DOS. Sedangkan Delphi yang diluncurkan pertama kali tahun 1995 dirancang untuk beroperasi dibawah sistem operasi Windows. Dalam membuat aplikasi menggunakan Borland Delphi, sering ditemukan istilah-istilah yang biasa dipakai dalam lingkungan pemrograman visual, yaitu objek, property, dan event. Borland Delphi 6.0 memiliki lingkungan kerja interaktif yang sangat berdaya guna untuk pembuatan berbagai aplikasi. Didalam delphi akan di temukan lingkungan pengembangan apliksi terintegrasi (Integrated Development Environtment, IDE), yang biasa disebut IDE, lingkungan kerja tersebut menyediakan seluruh sarana yang diperlukan untuk merancang, membangun, mencoba, mencari atau melacak kesalahan, serta mendistribusikan aplikasi.

Bahasa pemrograman Delphi mempunyai banyak kelebihan dibanding dengan bahasa pemrograman lainnya, antara lain adalah :

1. Program yang terkompilasi, adalah program yang dihasilkan benar-benar program yang terkompilasi tanpa Interprete dan Pseuducode sehingga dapat berjalan lebih cepat. Program Delphi yang kecil dapat diserahkan dalam bentuk file EXE, tanpa menyertakan file yang lain.

2. Dapat mengakses data dalam banyak format.

Salah satu fasilitas yang dapat mengakses format file adalah BDE (Borland Delphi Engine). BDE juga dapat mengakases Database Client/ Server seperti SQL Server, Oracle dan Borland Database.

3. Mampu menyimpan record mencapai dua milyar per field dan maksimum field per tabel mencapai 255.

4. Mempunyai kemampuan untuk menggunakan bahasa SQL yang merupakan bahasa query yang handal.

5. Mempunyai komponen Visual dan Non Visual.

Komponen visual adalah komponen yang dapat dilihat secara langsung ketika program dieksekusi, misalnya Label, Button, Listbox, dll. Sedangkan komponen non visual adalah komponen yang tidak dapat dilihat langsung ketika program dieksekusi, contohnya Timer, SQL, Query.
2.5.1 Menu

Semua perintah yang diperlukan selama perancangan dan membangun  progam aplikasi, dibawah ini adalah Menu yang terdapat pada Delphi. 
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     Gambar 2.1. Menu pada Delphi

2.5.2 SpeedBar

Speed Bar atau sering juga disebut toolbar berisi kumpulan tombol yang tidak lain adalah pengganti beberapa item menu yang sering digunakan. Dengan kata lain, setiap tombol pada Speed Bar menggantikan salah satu item menu.
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Gambar 2.2. SpeeedBar pada Delphi

2.5.3 Component Pallete

Berisi kumpulan ikon-ikon komponen visual dan non visual yang digunakan untuk merancang antarmuka bagi pemakai aplikasi. Componen pallete terdiri atas beberapa page yang dipakai sebagai pengelompok jenis komponen.
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 Gambar 2.3. Component Pallete pada Delphi
2.5.4 Object Inspector

Object Inspector digunakan untuk mengubah properti (atribut) dan event objek. 
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         Gambar 2.4. Object Inspector pada Delphi 6
2.5.5 Form

Form merupakan tempat dimana anda dapat merancang jendela dari aplikasi window anda. Peracangan form dilakukan dengan meletakan komponen-komponen yang diambil dari Component Palette.
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    Gambar 2.5. Form Designer
2.5.6 Editor Kode

Berfungsi untuk menuliskan dan menyunting kode program. Lokasi Code editor berada dibelakang form. Untuk melihatnya kita dapat menggeser form yang menghalanginya, atau menggunakan tombol F12. 
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Gambar  2.6. Kode Editor Pada Delphi
2.6 Mengenal Basis Data

2.6.1 Definisi Basis Data

Menurut Ir. Harianto Kristanto (Konsep dan Perancangan Database, Penerbit Andi Jogjakarta,  1993, Hal 3) Basis Data didefinisikan sebagai suatu kumpulan file yang mempunyai kaitan antara satu file dengan file yang lain sehingga membentuk satu bangunan data untuk menginformasikan satu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam database adalah:
A. Tipe File

Basis Data dibentuk dari kumpulan file dalam pemrosesan aplikasi dapat dikategorikan ke dalam berbagai tipe diantaranya yaitu sebagai berikut:
1. File Induk (Master File)

Merupakan file induk dinamakan semua program dipanggil dari file master. File master dikelompokkan menjadi dua yaitu:

a. File Induk (Master File)

Merupakan file induk yang recordnya relatif statis, jarang berubah nilainya.

b. File Induk Dinamik (Dinamyc Master File)

Merupakan file induk yang nilainya dari record-record sering berubah atau sering up date sebagai akibat dari suatu transaksi.
2. File Transaksi (Transaction File)

File transaksi yaitu file yang digunakan untuk merekam atau menyimpan data-data transaksi yang terjadi dalam suatu kegiatan, sifatnya append (menambah).

3. File Laporan (Report File)

File laporan yaitu file yang berisi data-data yang akan dilaporkan atau data-data untuk membuat laporan.

4. File Pelindung (Backup File)

File pelindung merupakan salinan-salinan file yang masih aktif di database pada suatu saat tertentu, digunakan sebagai cadangan atau pelindung bila file database yang aktif atau rusak akan hilang.

5. File Kerja (Working File)

File kerja yaitu file yang dibuat di suatu program secara sementara karena memori komputer tidak mencukupi atau menghemat pemakaian memori selama proses dan akan dihapus bila proses telah selesai.
B. Organisasi File

Organisasi  file  adalah   pengaturan   dari   record secara  logika  ke  dalam  file  dihubungkan  satu  dengan yang lainnya. File ini meliputi :

1. File Induk

File induk yaitu file yang organisasinya urut dengan pengaksesan data secara acak

2. File Urut

File yang organisasinya urut dengan pengaksesan database urut.

3. File Random (Acak)

File yang merupakan acak dengan pengaksesan data secara lagsung.

2.6.2 Kegunaan Basis Data

Penyusunaan satu basis data digunakan untuk mengatasi  masalah-masalah pada penyusunan data, yaitu :

1. Redudans dan Inkonsistensi Data

2. Kesulitan pengaksesan Data

3. Isolasi data untuk standarisasi

4. Banyak pemakai (Multiple user)

5. Masalah keamanan (Security)


6. Masalah kesatuan (Integrasi)

7. Masalah kebebasan data (Data independence)
Delphi dirancang seutuhnya untuk menjadi sebuah klien database dan tidak  terbatas pada format database yang dipakai, karena Delphi dikemas dengan produk Borland lain, yaitu DataBase Desktop (DBD). DBD adalah sebuah program MDI (Multi Document Interface). Sistem basis data terdiri dari empat komponen, yaitu data, perangkat keras, perangkat lunak, dan brainware.

· Data merupakan sekumpulan fakta yang akan diolah menjadi informasi. Data ini akan dikumpulkan pada suatu media penyimpan dalam bentuk basis data.

· Perangkat Keras merupakan peranti computer yang digunakan untuk menyimpan dan memproses data yang telah disimpan.

· Perangkat Lunak merupakan program-program yang idgunakan untuk memberi perintah pada computer untuk mengerjakan suatu pekerjaan tertentu.

· Brainware merupakan orang yang berkepentingan dengan data serta hasil pengolahan data.
Dalam penyusunan program Sistem Informasi Pariwisata di Kabupaten Kupang menggunakan Borland Delphi 6.0. 
2.6.3 Mengenal Multiuser

Multiuser adalah satu computer digunakan untuk banyak orang pada saat bersamaan. Sietem ini biasa digunakan dalam komputer mainframe yang dalam system ini disebut host (komputer induk), yang bekerja sebagai pusat pemrosesan. Workstation hanya berfungsi sebagai terminal bodoh (dumb terminal) saja sehingga beban kerja bertumpu pada computer induk.
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